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 Jalan Lingkar Luar Timur adalah jalan yang direncanakan akan menghubungkan Tambak
Oso Juanda sampai ke Kenjeran dengan panjang jalan kurang lebih 18,61 kilometer.
Perencanaan jalan tersebut akan menghubungkan beberapa kawasan yang berada di
wilayah sisi timur kota Surabaya

 Untuk perencanaan pembangunannya akan dibangun secara bertahap dimulai dari sisi
Tambak Oso Juanda hingga berakhir di Kenjeran. Perencanaan jalan ini khususnya pada
wilayah Rungkut Kelurahan Wonorejo akan direncanakan dengan tipe konstruksi jalan yang
berada diatas muka jalan dan tidak boleh ditimbun dikarenakan adanya hutan bakau atau
mangrove di sekitar jalan tersebut

 Alasan pemilihan tipe konstruksi jalan tersebut adalah untuk tidak mengganggu aliran air
sungai yang mengalir dan aktifitas pengemudi lalu lintas yang melewati jalan disekitar
tersebut. Sehingga perencanaan jalan dengan tipe konstruksi jalan tersebut direncanakan
dengan tipe konstruksi jalan elevated (diatas muka tanah atau muka jalan)..



1. Bagaimana cara merencanakan struktur Jalan Lingkar Luar Timur yang aman dan kuat
dengan alternatif slab on pile atau pier head?

2. Berapa dimensi bentang dan kedalaman tiang pancang slab on pile atau pier head yang 
diperlukan pada perencanaan struktur Jalan Lingkar Luar Timur?

3. Berapa jumlah biaya yang diperlukan pada perencanaan struktur Jalan Lingkar Luar
Timur?



1. Untuk dapat mengetahui struktur Jalan Lingkar Luar Timur yang aman dan kuat dengan
alternatif slab on pile atau pier head.

2. Untuk dapat mengetahui dimensi bentang dan kedalaman tiang pancang slab on pile atau
pier head yang diperlukan pada perencanaan struktur Jalan Lingkar Luar Timur.

3. Untuk dapat mengetahui jumlah biaya yang diperlukan pada perencanaan struktur Jalan
Lingkar Luar Timur.



1. Jalan yang ditinjau hanya sepanjang Tambak Oso Juanda sampai Rungkut dengan panjang
bentang untuk slab on pile atau pier head direncanakan 1100 meter.

2. Data tanah yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Laboratorium
Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil ITS di sekitar Kedung Baruk.

3. Tidak membahas perhitungan geometri jalan dan perkerasan jalan baik pada slab on pile
atau pier head.

4. Tidak membahas perhitungan overpass pada perencanaan Jalan Lingkar Luar Timur.

5. Tidak merencanakan drainase jalan pada perencanaan Jalan Lingkar Luar Timur.

6. Untuk perencanaan Jalan Lingkar Luar Timur ini direncanakan hanya di satu sisi yaitu arah
Tambak Oso menuju Rungkut

7. Jarak bentang yang direncanakan baik slab on pile dan pier head yaitu 4, 6, dan 8 m.



8. Tinggi struktur yang direncanakan baik slab on pile dan pier head yaitu 5 m.

9. Diameter tiang pancang yang direncanakan baik slab on pile dan pier head yaitu 0.5 m dan
0.6 m.

10. Tebal pelat beton yang direncanakan untuk slab on pile dan pier head ditetapkan
menggunakan ketebalan, t = 30 cm.

11. Penentuan kedalaman tiang pancang baik untuk macam variasi bentang pada slab on piles
dan pier head disamakan.

12. Pembebanan pada strukturnya menggunakan aturan dari Bridge Management System 
(BMS), RSNI T 02-2005.

13. Perhitungan pada beban gempa menggunakan aturan dari SNI 03 2833-2008.
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Data Spesifikasi Tiang Pancang

Panjang jepitan Kritis Tanah

Penentuan Letak Titik Jepit Tiang Pondasi

Perencanaan Plat untuk Bentang 4 m

Perencaaan Plat untuk Bentang 6 m

Perencanaan Plat untuk Bentang 8 m

Rekapitulasi Hasil Momen dan Gaya

Perencanaan Poer

Kontrol Gaya Aksial dan Momen Tiang Pancang

Perhitungan Daya Dukung Tanah

Penentuan Kedalaman Tiang Pancang

Analisa Biaya
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Gaya aksial yang terjadi yaitu gaya aksial yang didapat dari analisa SAP 2000 harus
lebih kecil dari gaya aksial yang diijinkan dari bahan tiang pancang.

Pu < Pu Bahan

Dimana :

Pu = Kuat rencana ultimate (gaya aksial hasil SAP)

Pu bahan = Gaya  aksial ijin bahan tiang pancang

Tiang pancang yang digunakan dalam perencanaan jalan lingkar luar timur ini
adalah tiang pancang WIKA kelas A1 dengan diameter 0.5 m dan 0.6 m yang memiliki
sebagai berikut :

 Diameter tiang 0.5 m (Pu bahan) = 185.30 ton

 Diameter tiang 0.6 m (Pu bahan) = 252.30 ton



Momen yang terjadi yaitu momen yang didapat dari analisa SAP 2000 harus lebih
kecil dari momen yang diijinkan dari bahan tiang pancang.

Mu < Mu Bahan

Dimana :

Mu = Kuat rencana ultimate (momen hasil SAP)

Mu bahan = Momen ijin bahan tiang pancang

Tiang pancang yang digunakan dalam perencanaan jalan lingkar luar timur ini
adalah tiang pancang WIKA kelas A1 dengan diameter 0.5 m dan 0.6 m yang memiliki momen
crack sebagai berikut :

 Diameter tiang 0.5 m (Mu bahan) = 10.50 ton.m

 Diameter tiang 0.6 m (Mu bahan) = 17.00 ton.m







Daya dukung tanah terhadap beban jalan lingkar luar timur yang disalurkan melalui
tiang pancang dihitung dengan menggunakan rumus metode Luciano Decourt (1996) sebagai
berikut :

 QL = Qp + Qs

 Qp = qp x Ap = α x Np x K x Ap

 Qs  = qs x As = β x (Ns/3 + 1) x As)

Dimana :

 QL = Daya dukung tanah maximum pada pondasi

 Qp = Resistance ultimate di dasar pondasi

 Qs = Resistance ultimate akibat lekatan lateral











Besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan konstruksi jalan lingkar luar timur
dengan alternatif slab on piles adalah

 Kondisi I - A

(Diameter tiang 0.5 m jarak 4 m)= Rp. 38.004.000.000

 Kondisi II - A

(Diameter tiang 0.6 m jarak 4 m)= Rp. 43.890.000.000

 Kondisi III - A

(Diameter tiang 0.5 m jarak 6 m)= Rp. 42.331.000.000

 Kondisi IV - A

(Diameter tiang 0.6 m jarak 6 m)= Rp. 49.516.000.000



Besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan konstruksi jalan lingkar luar timur dengan
alternatif pier head adalah

 Kondisi I - B

(Diameter tiang 0.5 m jarak 4 m dengan jarak tiang 5D)= Rp. 70.794.000.000

 Kondisi II - B

(Diameter tiang 0.6 m jarak 4 m dengan jarak tiang 5D)= Rp. 72.640.000.000

 Kondisi III - B

(Diameter tiang 0.5 m jarak 6 m dengan jarak tiang 5D)= Rp. 53.626.000.000

 Kondisi IV - B

(Diameter tiang 0.6 m jarak 6 m dengan jarak tiang 5D)= Rp. 55.662.000.000

 Kondisi V - B

(Diameter tiang 0.5 m jarak 4 m dengan jarak tiang 8D)= Rp. 52.773.000.000

 Kondisi VI - B

(Diameter tiang 0.6 m jarak 4 m dengan jarak tiang 8D)= Rp. 55.868.000.000



 Untuk alternatif perencanaan dengan slab on piles pada bentang 4 m digunakan 
kondisi I – A dimana memiliki harga ekonomis dan kuat aman dalam strukturnya.

 Untuk alternatif perencanaan dengan slab on piles pada bentang 6 m digunakan 
kondisi III – A dimana memiliki harga ekonomis dan kuat aman dalam strukturnya.

 Untuk alternatif perencanaan dengan pier head pada bentang 4 m digunakan 
kondisi V – B dimana memiliki harga ekonomis dan kuat aman dalam strukturnya.

 Untuk alternatif perencanaan dengan pier head pada bentang 6 m digunakan
kondisi III – B dimana memiliki harga ekonomis dan kuat aman dalam strukturnya.



 Untuk alternatif perencanaan dengan slab on piles pada bentang 4 m ditetapkan kedalaman 
tiang pancangnya sedalam 17 m.

 Untuk alternatif perencanaan dengan slab on piles pada bentang 6 m ditetapkan kedalaman 
tiang pancangnya sedalam 19 m.

 Untuk alternatif perencanaan dengan pier head pada bentang 4 m ditetapkan kedalaman 
tiang pancangnya sedalam 19 m.

 Untuk alternatif perencanaan dengan pier head pada bentang 6 m ditetapkan kedalaman 
tiang pancangnya sedalam 23 m.
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